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PENlJTlJP 

1. Kesimpulan 

a. 	 Kredit macet dapat disebabkan oleh ban yak hal, sebagian bcsar discbabkan 

oleh pihak-pihak yang terkait dalam pemberian suatu kredit pcrbankan 

(bank selaku kreditur~ nasabah debitur selaku penerima krcdit; pemerintah 

selaku penguasa moneter dan pembuat kebijakan; serta pihak ke-tiga yang 

memiliki kewenangan karena posisinya seperti pejabat yang mcmiliki 

kekuatan_untuk menekan para bankir dalam mengambil suatu keputusan). 

yang dipengaruhi oleh : 

1. Faktor kelemahan; 

2. 	Faktor kenakalan; dan 

3. Faktor keadaan. 

Dalam hal penyelesaian kredit macel, ada beberapa upaya yang dapat 

dilakukan yaitu : 

1. Pencegahan dan pengamanan kredit dengan anal isis kredit; 

2. Pengawasan kredit; dan 

3. Penyelamatan kredit. 

b. 	 Lembaga jaminan yang biasa digunakan dalam praktek pemberian kredit 

perbankan adalah : 

1. 	 Hak Tanggungan; 
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2. 	 Gadai; 

3. 	 Fiducia; dan 

4. 	 Cessie. 

Penerapan eksekusi jaminan sebagai upaya temkhir penydesaian 

kredit macet temyata merupakan cara yang cukup efektif untuk mcngatasi 

kredit macet, apabila prosedur pengikatannya dilakukan dcngan cara yang 

benar dan tidak menyalahi kelentuan. 

2. 	~ 

a. 	 Bagi pihak bank yang sering "kecolongan" karena disebabkan debitur 

yang "nakal", maka pihak bank harus berhati-hati. Hal itu dilakukan 

dengan antara lain melakukan analisis kredit yang cermat bagi bank agar 

kredit tersebut jika diberikan tidak menimbulkan masaJah (kredit macet). 

pihak bank juga perlu melakukan pengawasan secara intensif atas kredit 

yang sudah diberikan tersebut. 

b. 	 Bank harus bertindak "selangkah lebih maju" daripada debitur, maksudnya 

pihak bank harus lebih pintar dan lebih menguasai kemajuan teknologi 

sehingga bank mampu mengantisipasi gelagat yang tidak baik dan 

nasabah. 4ebitur apabila debitur ingin mengakali pihak bank. Hal ini 

menyebabkan bank tidak sampai "kebobolan". 
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